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ABSTRAK  

Pondasi spun pile pada Proyek Velodrome Internasional Jakarta terletak di atas lapisan tanah keras 
sehingga dianggap sebagai tiang tahanan ujung.  Tetapi tiang pancang juga memiliki tahanan selimut 
yang besar sehingga perlu pengkajian perilaku pondasi spun pile yaitu distribusi beban sepanjang 
tiang dan daya dukung tiang pancang berdasarkan metode transfer beban. Untuk tiang BH-05 
analisis daya dukung dilakukan dengan menggunakan program TZ diperoleh daya dukung ultimit 
sebesar 180 ton dengan daya dukung selimut sebesar 113,13 ton dan daya dukung ujung sebesar  
66,87 ton. Berdasarkan metode konvensional diperoleh daya dukung ultimit sebesar 166 ton dengan 
daya dukung selimut sebesar 112,99 ton dan daya dukung ujung sebesar 53,01 ton. Dari hasil ini 
daya dukung selimut tiang lebih tinggi dari daya dukung ujungnya. Berdasarkan metode 
Schmertmann diperoleh daya dukung ultimit sebesar 272,25 ton dengan daya dukung selimut 
sebesar 115,17 ton dan daya dukung ujung sebesar 157,08 ton. Dari hasil ini daya dukung selimut 
tiang lebih kecil dari daya dukung ujungnya. Sementara menurut hasil uji dinamik menggunakan 
program CAPWAP daya dukung ultimitnya adalah 217,4 ton dengan daya dukung selimut 97,4 ton 
dan daya dukung ujung 120 ton. Nilai daya dukung selimut cukup mendekati nilai daya dukung 
ujung sehingga tahanan tiang merupakan kombinasi yang cukup seimbang antara tahanan ujung dan 
tahanan gesek. Secara perilaku terdapat kesamaan antara hasil dari uji PDA dan hasil perhitungan 
manual dengan Metode Schmertmann. Untuk Tiang P4D-293, desain daya dukung adalah 125 ton. 
Hasil daya dukung berdasarkan program TZ adalah 195 ton dan hasil axial static load test adalah 
344 ton, jauh lebih besar dari desain awal. Sehingga faktor keamanannya mencapai 2,75. 
 
Kata Kunci: Spun Pile, Daya Dukung, Metode Transfer Beban, Perilaku Tiang, Program TZ,  Uji 
Dinamik, Uji Statik
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ABSTRACT 

 
Spun pile foundation at the Jakarta International Velodrome Project is located above the hard soil 
layer so it is considered as end bearing pile. But the pile also has a large skin resistance so it is 
necessary to assess the behavior of the spun pile foundation that is the load distribution along the 
shaft and the bearing capacity of the pile based on the load transfer method. BH-05 pile analysis of 
bearing capacity using TZ program obtained ultimit bearing capacity of  180 ton with pile skin 
resistance capacity of 113,13 ton and end bearing capacity of 66,87 ton. Based on the static method, 
ultimit bearing capacity is 166 ton with skin resistance capacity 112,99 ton and end bearing capacity 
equal to 53,01 ton. From this result the bearing capacity of the skin resistance is higher than the 
bearing capacity of the tip. Based on the Schmertmann Method, ultimit bearing capacity is 272,25 
ton with skin resistance capacity 115,17 ton and end bearing capacity equal to 157,08 ton. From this 
result the bearing capacity of the skin resistance is lower than the bearing capacity of the tip.  
Meanwhile, according to dynamic test results using CAPWAP program, its ultimate bearing 
capacity is 217.4 tons with 97.4 ton skin resistance and 120 ton end bearing capacity. The value of 
the bearing capacity of the skin resistance is close to the end bearing capacity, so the ultimite bearing 
capacity of the pile is a fairly balanced combination of end resistance and skin resistance. Based on 
the pile  behaviour, there is a similarity between PDA and  Schmertmann Method’s result.  P4D-293 
pile was designed to have ultimate bearing capacity of 125 ton. Analysis of bearing capacity using 
TZ program obtained ultimit bearing capacity of  195 ton and the result of axial static load test is 
344 ton, much bigger than the early design. Thus the safety factor is 2,75. 
 
Keywords: Spun Pile, Bearing Capacity, Load Transfer Method, Pile Behaviour, TZ Program, 
Dynamic Test, Static Test 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
Asian Games 2018 adalah acara multi event olahraga regional Asia yang 
rencananya akan diselenggarakan di Indonesia pada tanggal 18 Agustus 2018 - 2 
September 2018. Acara ini akan dilaksanakan di Jakarta dan Palembang, serta 
beberapa tempat sebagai tuan rumah pendukung  yaitu Lampung, Jawa Barat, dan 
Banten. Salah satu cabang yang dipertandingkan adalah balap sepeda. Stadion balap 
sepeda (velodrome)  yang ada di Rawamangun, Jakarta ini pertama dibangun pada 
November 1972. Stadion ini sudah mengalami banyak kerusakan dan tidak akan 
disuguhkan dalam event Asian Games. Oleh karena itu, Pemerintah Provinsi DKI 
Jakarta sebagai tuan rumah menugaskan salah satu BUMD-nya, PT Jakarta 
Propertindo (Jakpro), untuk membangun velodrom. 

Pembangunan velodrome baru yang dinamai Velodrom Internasional 
Jakarta (The Jakarta International Velodrome) dimulai pada 22 Juni 2016 dengan 
anggaran 40 juta dollar  AS. Kontraktor yang membangun struktur adalah PT 
Wijaya Karya serta kontraktor Inggris, ES Global. Sementara yang merancang 
adalah COX Australia dan BKM Indonesia. Diharapkan dengan rencana 
pembangunan velodrome yang berstandar internasional ini akan mencetak atlet-
atlet unggulan serta membanggakan nama Indonesia di mata dunia.  

Pondasi tiang spun pile pada proyek ini berdiri di atas pasir padat. Oleh 
karena itu, ekspektasi dari tiang ini adalah dianggap sebagai tiang tahanan ujung 
(end bearing pile). Namun kenyataannya tahanan gesekan selimut yang dihasilkan 
juga besar sehingga distribusi beban sepanjang tiang akan dicek. 

1.2 Inti Permasalahan 
Pondasi tiang spun pile awalnya dianggap sebagai end bearing pile yaitu 
mengandalkan tahanan ujung untuk kapasitas daya dukungnya. Namun 
kenyataannya tahanan gesekan selimut yang dihasilkan juga besar sehingga 
distribusi beban sepanjang tiang akan dicek. 
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1.3 Maksud dan Tujuan 
Maksud dari skripsi ini adalah untuk menganalisis perilaku pondasi yaitu distribusi 
beban sepanjang tiang spun pile berdasarkan metode transfer beban. 
Tujuan skripsi ini adalah untuk memperoleh distribusi beban sepanjang tiang spun 
pile baik yang dipikul selimut tiang maupun ujung tiang serta untuk memperoleh 
daya dukung tiang 

1.4 Lingkup Penelitian 
Lingkup penelitian pada skripsi ini adalah menganalisis distribusi beban sepanjang 
spun pile pada Proyek Velodrom di Jakarta, tiang BH-05, panjang tiang 16.2m,  
diameter tiang 50cm dan tiang P4D-293, panjang tiang 12m, diameter tiang 60cm. 

1.5 Metode Studi 
Metode studi yang digunakan pada penyusunan skripsi ini meliputi : 

1. Studi Literatur 
Studi literatur merupakan metode untuk mengumpulkan informasi 
mengenai teori – teori yang akan digunakan dalam mengerjakan skripsi 
ini yaitu keadaan proyek, cara analisis daya dukung tiang pancang, serta 
distribusi beban sepanjang tiang yang diperoleh dari buku, jurnal, dan 
internet. 
 

2. Pengumpulan Data 
Data sekunder diperoleh dari proyek berupa data bor log, data uji PDA, 
data karakteristik tanah, site plan lokasi proyek,  denah pondasi tiang. 
 

3. Analisi Data dan Perhitungan 
Studi akan melakukan analisis distribusi beban sepanjang tiang dengan 
menggunakan program TZ serta menghitung daya dukung pondasi 
tiang. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi adalah sebagai berikut: 

1. BAB 1  PENDAHULUAN 
Terdiri dari latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan, lingkup 
penelitian, metode studi, sistematika penulisan, dan diagram alir. 

2. BAB 2  DASAR TEORI 
Terdiri dari teori – teori yang digunakan dalam skripsi ini. 

3. BAB 3  METODE ANALISIS 
Terdiri dari metode - metode yang digunakan dalam penelitan . 

4. BAB 4  ANALISIS PERHITUNGAN 
Terdiri dari data sekunder yang diperoleh serta perhitungan distribusi 
beban dan daya dukung tiang. 

5. BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN 
Terdiri dari kesimpulan dan saran 

1.7 Diagram Alir 
 Langkah – langkah pengerjaan skripsi ini dimulai dengan pengumpulan 
data, yaitu data bor dan data uji PDA lalu diikuti dengan studi literatur yaitu 
mengumpulkan teori – teori yang berhubungan tentang metode transfer beban dan 
daya dukung tiang. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan analisis distribusi 
beban sehingga dapat ditarik kesimpulan dan saran. Diagram alir dapat dilihat pada 
Gambar 1.1 
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